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ABSTRACT

The economic crises in Japan in the early 1990s and in Southeast Asia in 1997-1998 had significant impacts on the
economies and political stability of the respective regions. This research reveals that the economic crisis in Japan
was triggered by the collapse of the bubble economy and the failure of government macroeconomic policies, while
the crisis in Southeast Asia was caused by various factors such as currency speculation, high foreign debt, and weak
financial systems. The economic development model in East Asia, which combined economic liberalization with
tight political control, faced serious challenges due to the economic crisis, highlighting the need for economic policy
adjustments to restore the economy. Changes in Japan’s economic policies post-crisis marked a decline in
government intervention in the economy and an increase in pressure from interest groups. This study provides
valuable insights into the challenges and adaptations in facing global economic crises and the importance of prompt
and appropriate responses from governments and stakeholders to mitigate the negative impacts of economic crises.

Keywords: The Political Economy of Liberalism; Authoritarian Government; The Emergence of the Regulatory
State; Pasca Crisis in East Asia.

ABSTRAK

Krisis ekonomi di Jepang pada awal tahun 1990-an dan di Asia Tenggara pada tahun 1997-1998 memiliki dampak
yang signifikan terhadap ekonomi dan stabilitas politik di wilayah tersebut. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
krisis ekonomi Jepang dipicu oleh runtuhnya bubble economy dan kegagalan kebijakan makroekonomi pemerintah,
sementara krisis di Asia Tenggara disebabkan oleh berbagai faktor seperti spekulasi mata uang, utang luar negeri
yang tinggi, dan sistem keuangan yang lemah. Model pembangunan ekonomi di Asia Timur yang menggabungkan
liberalisasi ekonomi dengan kontrol politik ketat mengalami tantangan serius akibat krisis ekonomi, menunjukkan
perlunya penyesuaian kebijakan ekonomi untuk memulihkan perekonomian. Perubahan dalam kebijakan ekonomi
Jepang pasca-krisis menandai penurunan pengaruh intervensi pemerintah dalam perekonomian dan peningkatan
tekanan dari kelompok kepentingan. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang tantangan dan
adaptasi dalam menghadapi krisis ekonomi global serta pentingnya respons yang cepat dan tepat dari pemerintah
dan pemangku kepentingan untuk memitigasi dampak negatif krisis ekonomi.

Katakunci: Ekonomi Politik Liberalisme; Otoriter Pemerintah; Kemunculan Regulatory State; Pasca Krisis di Asia
Timur.
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PENDAHULUAN

Krisis ekonomi di Asia Tenggara selama 1997-1998 memiliki dampak yang signifikan pada
ekonomi lokal.Krisis ini telah mengakibatkan pemulihan ekonomi yang lemah, peningkatan kemiskinan,
dan ketidak stabilan politik. Pemerintah di Asia Timur telah menerapkan berbagai kebijakan, termasuk
kebijakan ekonomi politik untuk mengatasi krisis ini. Karena krisis ini, ekonomi di beberapa negara Asia
runtuh, yang mengakibatkan penurunan nilai mata uang seperti pada negara Thailand (Baht), Malaysia
(ringgit), Singapura (dolar Singapura), Indonesia (rupiah), dan Korea Selatan (won). Bila dilihat dalam
hitungan persen Korea Selatan mengalami penurunan -39,0% untuk (won), Thailand -37,5% untuk (Baht),
dan Indonesia -73,9% untuk (rupiah) (Nugroho, 2011).

Seperti yang ditunjukkan, Indonesia adalah negara yang terkena akibat yang paling parah pada saat
itu. sebaliknya, kemiskinan terus meningkat karena pemerintah Indonesia tidak memberikan perhatian
yang cukup kepada masyarakatnya, yang sebagian disebabkan oleh musibah nasional yang bertubi-tubi,
seperti kekeringan yang menghambat panen, dan kebakaran hutan. Selain itu, sektor konstruksi
mengalami kontraksi 36,44%, disusul oleh sektor keuangan, persewaan, dan jasa-jasa perusahaan. Industri
berat seperti mesin, baja, mobil, dan bahan konstruksi mengalami produksi terbesar.(Karmeli, 2008)

Salah satu teori ekonomi politik yang sedang diterapkan adalah liberalisme otoriter. liberalisme
adalah paham akan kebebasan. Individu diberi kebebasan untuk berkembang tanpa terbatas dalam
pemikiran, agama, pers dan politik, tapi kebebasan bagi kaum liberal juga harus tetap dipertanggung
jawabkan. Pandangan ini mulai berkembang pada abad 18-19 di Prancis dan Inggris dengan penekanan
pada kebebasan Individu untuk mewujudkan kesejahteraan melalui perubahan dan inovasi organisasi
sosial. pengaruh liberalisme semakin meluas, dengan runtuhnya komunisme di penghujung abad ke-20,
liberalisme menjadi semakin populer di seluruh dunia. keruntuhan konsep tersebut menganggap
liberalisme sebagai satu-satunya ideologi yang harus "diimani" dan "diamini" oleh bangsa, negara, dan
umat manusia secara keseluruhan. Dengan liberalisme sebagai pilar utamanya, tampaknya peradaban
dunia harus menerima penerapan tata nilai kemanusiaan baru untuk menggantikan nilai-nilai tradisional
yang telah berkembang sebelumnya. Sebagai contoh, wilayah Asia dan Amerika Latin telah secara
bertahap beralih dari sosialisme ke demokrasi liberal. hal ini terlepas dari perselisihan global setelah
perang dingin, yang dimenangkan oleh negara-negara liberal. Paham liberal telah melahirkan negara yang
demokratis dengan semangat bertumpu pada nasionalisme yang menekankan persamaan, persaudaraan
dan keadilan. Contoh negara tersebut seperti Prancis, Inggris, Jerman, Italia dan lainnya.(Wardhani, 2014)

Sejak tahun 1960-an, Jepang muncul sebagai kekuatan ekonomi global setelah kehancurannya
dalam Perang Dunia II, negara ini kemudian disebut sebagai “Keajaiban Jepang”. Hingga tahun 1980-an,
fenomena kesuksesan ekonomi Jepang belum ada tandingannya. banyak dari pendapat yang berasumsi
bahwa keberhasilan ekonomi Jepang terutama disebabkan oleh peran utama negara (pemerintah) dalam
pembangunan ekonomi. Namun pada awal tahun 1990-an, Jepang mengalami kemerosotan ekonomi
yang parah yang ditandai dengan runtuhnya bubble economy, dan akibatnya memasuki masa Krisis
ekonomi yang berkepanjangan. Semua keadaan ini memaksa model pembangunan ekonomi Jepang yang
telah lama dibanggakan untuk sekali lagi mempertanyakan formulanya, ketika Jepang tidak dapat
sepenuhnya keluar dari krisis tahun. Menurut para analis Barat, krisis ekonomi Jepang pada dasarnya
disebabkan oleh kegagalan kebijakan makroekonomi yang diterapkan oleh pemerintah Jepang sendiri.
Dengan kata lain pernyataan ini mengatakan bahwa penyebab terpuruknya perekonomian Jepang justru
terletak pada peran dan pengaruh pemerintah dalam proses pembangunan perekonomian Jepang.
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Tahun 1990-an ditandai dengan krisis ekonomi yang berkepanjangan, yang sebelumnya dianggap
sebagai kegagalan dan tanggung jawab pemerintah Jepang. Setelah itu, situasi empiris tersebut
mengurangi kekuatan dan pengaruh intervensi pemerintah dalam bidang perekonomian, namun setelah
Jepang memasuki lingkungan perdagangan internasional dianggap sudah tidak relevan lagi. Sementara
itu, kekuatan kelompok kepentingan untuk mempengaruhi proses pengambilan kebijakan pemerintah
semakin meningkat. Krisis ekonomi telah meningkatkan tekanan internal dari kelompok-kelompok ini
terhadap pemerintah untuk melakukan penyesuaian struktural guna memulihkan perekonomian.
Implikasinya adalah terjadinya perubahan kebijakan ekonomi Jepang yang berbeda secara fundamental
dengan periode sebelumnya dan menunjukkan adanya penurunan karakteristik model negara
pembangunan Jepang.

Sejak pertengahan tahun 1990-an, banyak kebijakan pemerintah Jepang yang mengalami
perubahan yang berbeda secara mendasar dari tahap pembangunan ekonomi sebelumnya. Oleh karena itu,
banyak dari arah kebijakan baru dalam kebijakan ekonomi Jepang diadopsi secara paralel oleh negara-
negara Eropa Barat dan Amerika. krisis ini dipicu oleh berbagai faktor, termasuk tingginya tingkat
investasi asing, regulasi keuangan yang lemah, serta ketergantungan pada peminjaman jangka pendek
dalam mata uang asing.

METODE PENELITIAN

Penilitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengupas dan
memahami secara mendalam tentang fenomena yang diteliti. Sehingga menganalisis dokumen
kebijakan pemerintah untuk mengidentifikasi bagaimana mereka mengkonstruksikan liberalisme,
otoritarianisme, dan regulatory state. Metode ini dianggap tepat karena memungkinkan peneliti untuk
menjelajahi dan memperoleh informasi yang relavan dari berbagai sumber, sekaligus memperkaya
referensi yang digunakan. Prosen pengumpulan data dilakukan selama satu minggu dengan fokus utama
pada pencarian dan analisis data yang relavan dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Krisis moneter di Asia berawal dari Thailand, tepatnya pada tanggal Juli 1997. Nilai mata Uang
Baht mengalami depresiasi, dan utang luar negeri Thailand menumpuk semakin banyak. Sehingga
menyebabkan peningkatan suku bunga, masalah kredit, dan masalah sosial, yang berdampak pada negara-
negara seperti Thailand, Indonesia, Korea, dan Malaysia. Krisis ekonomi Asia 1997 menyebabkan
kontraksi ekonomi, devaluasi mata uang, ketidakstabilan sektor perbankan, dan kerusuhan sosial.
Dampaknya dirasakan di negara-negara seperti Indonesia, Thailand, dan Korea Selatan. Jepang dan Cina
juga terdampak karena investasi yang kuat di kawasan tersebut. Kontraksi ekonomi adalah dampak yang
paling terasa, dengan negara-negara mengalami penurunan signifikan dalam PDB. Indonesia mengalami
penurunan lebih dari yang diharapkan. Krisis ini mempengaruhi banyak aspek kehidupan ekonomi dan
sosial di Asia. Pada tahun 1998, PDB Thailand dan Indonesia mengalami kontraksi ekonomi sebesar 13%
dan hampir 11% masing-masing, diikuti oleh devaluasi mata uang seperti baht Thailand, rupiah
Indonesia, dan ringgit Malaysia.

Krisis finansial di Asia menyebabkan devaluasi banyak mata vang di kawasan, termasuk Rupiah
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Indonesia yang terdepresiasi dari Rp 2,500 per US$ 1 menjadi Rp 16,800 pada bulan Juni 1998,
meningkatkan inflasi dan biaya impor barang. Dampak lain dari krisis ekonomi Asia adalah
ketidakstabilan sektor perbankan, mengungkap kelemahan dalam sektor perbankan di banyak negara di
kawasan yang banyak memberikan pinjaman selama booming ekonomi di tahun 1990-an. Banyak bank
mengalami kebangkrutan dan sistem keuangan runtuh dalam beberapa kasus, diikuti oleh penurunan
investasi asing akibat penarikan dana investor asing dari kawasan.

Kemerosotan perekonomian di Asia sepanjang tahun 1990an disebabkan oleh aspirasi dan
penanaman modal asing. Sejalan dengan dengan ini, Amerika Barat mundur sedikit mundur dari
penelitiannya sehingga menyebabkan mata uang Amerika melemah dan muncul gelembung uang panas di
pasar Amerika, yang pada akhirnya meningkatkan nilai dolarAS. ini menyebabkan mata uang Amerika
melemah dan muncul gelembung uang panas di pasar Amerika, yang pada akhirnya meningkatkan nilai
dolar AS. Akibatnya, pertumbuhan ekspor menjadi lebih lemah dan investasi asing mulai menurun. Hal
ini disebabkan oleh investor yang pada awalnya melakukan investasi di negara-negara berkembang di
Asia, namun akhirnya menjadi takut dan enggan untuk melakukan investasi baru ketika melihat betapa
nilai mata uang lokal mengalami penurunan.pertumbuhan ekspor menjadi lebih rapuh, dan investasi asing
mulai menurun . Hal ini disebabkan oleh investor yang pada awalnya melakukan investasi di negara-
negara berkembang di Asia, namun akhirnya menjadi takut dan enggan untuk melakukan investasi baru
ketika melihat betapa nilai mata uang lokal mengalami penurunan. dan menyebabkan krisis ekonomi di
daerah-daerah tertentu.(Hunter et al., 2012)

Sejak era globalisasi, krisis keuangan menjadi lebih sering terjadi dari pada sebelumnya. salah
satu alasan utamanya adalah kemajuan dalam teknologi informasi yang, sampai batas tertentu,
memperbesar gelombang krisis dan mempercepat penyebarannya ke daerah atau negara lain. Alasan lain
adalah perkembangan pesat dari sektor keuangan. Salah satu contoh adalah munculnya International
Financial Integration (IFI). Dalam hal ini dijelaskan bahwa IFI mengacu pada “sejauh mana suatu
perekonomian tidak membatasi transaksi lintas batas”. Oleh karena itu, karena sistem keuangan yang
terintegrasi, timbulnya gangguan keuangan domestik di satu negara dapat mengakibatkan efek domino
dengan cara mengacaukan ekonomi terintegrasi lainnya yang mengarah kepada kekacauan Keuangan
global.

Namun berbeda pada krisis tahun 2008 yang berdampak kecil pada perekonomian wilayah ini
karena hanya menular dari perekonomian maju. Ini mendukung bahwa perbedaan mungkin terkait dengan
eksternalitas pada krisis keuangan global 2008. Krisis juga mengarah pada reformasi multi dimensional
setelah Krisis Keuangan Asia Timur 1997. Kepemilikan asing, struktur keuangan, perdagangan regional,
dan kebijakan moneter “countercyclical” dan fiskal akan membantu wilayah menghadapi dampak negatif
krisis.

KESIMPULAN

Kirisis ekonomi di Jepang pada awal tahun 1990-an menandai kemerosotan ekonomi yang parah
setelah periode kejayaan ekonomi Jepang sebelumnya. Faktor-faktor seperti runtuhnya bubble economy
dan kegagalan kebijakan makroekonomi pemerintah menjadi penyebab utama dari krisis tersebut. Lalu
krisis ekonomi di Asia Tenggara pada tahun 1997-1998 juga memiliki dampak signifikan, terutama pada
ekonomi lokal dan stabilitas politik di wilayah tersebut. Negara-negara seperti Thailand, Malaysia,
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Indonesia, dan Korea Selatan mengalami penurunan nilai mata uang yang drastis dan kontraksi ekonomi
yang merugikan.

Model pembangunan ekonomi di Asia Timur selama tahun 1980-an dan 1990-an, yang
menggabungkan liberalisasi ekonomi dengan kontrol politik yang ketat, mengalami tantangan serius
akibat krisis ekonomi. Krisis tersebut menunjukkan kelemahan dalam sistem keuangan, utang luar negeri
yang tinggi, dan spekulasi mata uang. Hal ini menggambarkan adanya perubahan fundamental dalam
dinamika politik ekonomi di wilayah Asia Timur. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan
yang berharga tentang tantangan dan adaptasi dalam menghadapi krisis ekonomi global serta pentingnya
respons yang cepat dan tepat dari pemerintah dan pemangku kepentingan untuk memitigasi dampak
negatif krisis ekonomi.
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